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INTISARI

Kejawen sebagai bagian dari budaya Jawa, merupakan sebuah pola pikir atau cara
pandang masyarakat Jawa terhadap berjalannya kehidupan manusia. Kejawen telah ada sejak
lama, bahkan sebelum agama-agama modern masuk Indonesia. Namun dengan seiring
berkembangnya jaman, kebudayan Jawa sedikit demi sedikit mulai ditinggalkan oleh
masyarakat, tak terkecuali Kejawen. Dalam upaya melestarikan budaya, museum menjadi
salah satu alternatif yang mewadahi budaya tersebut agar tetap lestari. Museum saat ini
memiliki kecenderungan memamerkan budaya secara fisik. Budaya secara non-fisik
cenderung kurang diberi porsi secara seimbang, sehingga semakin asing bagi masyarakat saat
ini untuk bisa mengenal dan memahaminya.

Dalam tulisan ini, penulis mencoba untuk mengkaji sebuah museum sebagai wadah
budaya Jawa dan secara khusus diangkat tema Spiritualitas Kewajen sebagai dasar
perencanaan dan perancangan. Kejawen sebagai sebuah pola pikir dan cara pandang yang
mengangkat esensi agung, berpusat pada sang pencipta, keseimbangan/harmoni, fleksibel
namun kuat dalam bertahan dalam dunia modern.

Ekspresi Kejawen diwujudkan dengan hasil olah kesatuan yang berpusat pada sang
pencipta serta seimbang dalam dinamika di dunia nyata. Selain itu, Filosofi Kejawen yang
memiliki esensi agung, fleksibel dan kuat diolah dengan konsep Analogi Simbolik, menjadi
sebuah wujud dan tampilan nyata Museum Spiritualitas Kejawen.

Kata kunci : ekspresi kesatuan-keseimbangan, Filosofi Kejawen, analogi simbolik
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